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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil studi eksperimental dan analisis mengenai beton berkekuatan tinggi 

dengan penggantian ferronickel slag terhadap sebagian agregat kasar dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggantian sebagian agregat kasar dengan ferronickel slag pada campuran 

beton dapat meningkatkan kekuatan tarik belah beton ( ௖݂௧). Peningkatan 

kekuatan tarik belah rata-rata beton pada umur ke-28 hari yaitu dari variasi 

FNS 0% sebesar 3,715 MPa menjadi 4,463 MPa pada variasi FNS 15% dan 

4,595 MPa pada variasi FNS 30% 

2. Penggantian sebagian agregat kasar dengan ferronickel slag tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat volume of permeable voids 

(porositas) pada beton. Dimana variasi FNS 0% pada umur beton ke-28 hari 

didapatkan nilai VPV (porositas) sebesar 10,974%, pada variasi FNS 15% 

sebesar 11,841% dan pada variasi FNS 30% sebesar 10,638%. 

3. Diperoleh hubungan antara kekuatan tarik belah dengan kekuatan tekan yang 

diperoleh berupa persamaan pada variasi FNS 0%, FNS 15% dan FNS 30% 

secara berturut-turut adalah ௖݂௧ ൌ ͲǤͶͻ͸ඥ ௖݂
ᇱ dengan R2 sebesar 0.987, ௖݂௧ ൌ

ͲǤͶͻͻඥ ௖݂
ᇱ dengan R2 sebesar 0.888, dan ௖݂௧ ൌ ͲǤͷ͵Ͷඥ ௖݂

ᇱ dengan R2 sebesar 

0.891.  nilai R2 (koefisien determinasi) yang mendekati 1 menunjukan 

adanya korelasi yang kuat antara empiris dengan data teoritis. 

4. Variasi FNS 30% pada umur ke-28 hari merupakan variasi ideal karena 

memiliki kekuatan tarik belah terbesar yaitu 4,595 MPa dan persen volume 

of permeable voids terkecil yaitu 10,638% yang masuk dalam kategori 

excellent (VicRoads, 2009).  

5. Penggantian sebagian agregat kasar dengan ferronickel slag pada campuran 

beton mempengaruhi besar unit weight pada beton segar. Dimana unit weight 
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pada beton segar dari variasi FNS 0% yaitu 2345,58 kg/m3, pada variasi FNS 

15% sebesar 2330.32 kg/m3 dan pada variasi FNS 30% 2383,86 kg/m3. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan 

untuk membuat penelitian serupa yang lebih baik, antara lain: 

1. Menambah variasi dari penggantian slag ferronickel terhadap sebagian 

agregat kasar untuk mengetahui variasi yang paling ideal. 

2. Untuk mendapatkan nilai porositas yang lebih akurat sebaiknya pengujian 

dilakukan menggunakan potongan dari benda uji silinder yang sama dengan 

benda uji kekuatan tekan.  

3. Memecahkan ferronickel slag dengan stone crusher untuk mendapatkan 

bentuk bergerigi agar ikatan antar agregat dan pasta semen lebih optimal. 
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